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Tujuan pembelajaran : 

• Konsep dasar keperawatan gawat darurat 

• Area pelayanan gawat darurat dan sarana pendukung 

• Tim dalam pelayanan pelayanan gawat darurat 

• Peran dan fungsi perawat dalam area keperawatan gawat 

darurat 

• Aspek legal etik dalam area keperawatan gawat darurat 

• Konsep triase 



Konsep dasar 

Kematian dan atau kecacatan 

(Siapa saja, kapan saja, dimana saja) 

Non Medis (Awam) Medis 



• Live saving 

• ABCDE management 

• Madic diagnosis is not priority 

• Time is key 

• resusitasi dan stabilisasi 

 

Emergency principle 



• Pasien gawat darurat 

• Pasien gawat tidak darurat 

• Pasien darurat tidak gawat 

• Pasien tidak gawat tidak darurat 



Area Pelayanan Gawat Darurat 

Dan Sarana Pendukung 

• IGD 

• Triase 

• Ambulance 

• P3K 

• BNPB/BPBD 



































During transport 



Tim Dalam Pelayanan 

Gawat Darurat 





1. Cere giver 

2. Advocate 

3. Pendidik 

4. Koordinator 

5. Kolaborate 

6. Peneliti 

Peran dan Fungsi perawat 



• Independen 

• Dependen 

• Kolaboratif  

Fungsi Perawat Gawat Darurat 



Aspek legal etik 
• UU No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

• UU No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit 

• UU No 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan 

• Permenkes No 1239 Tahun 2001 tentang Registrasi dan 

Praktek Perawat 

• PP No 32 Tahun 1996 tentang Tenaga Kesehatan 

• Permenkes No 148 Tahun 2010 tentang Registrasi dan 

Praktek Perawat 

 



• Perawat yang memberikan asuhan kegawatdaruratan dengan 
proses keperawatan untuk masalah aktual dan potensial, 
mendadak atau gawat, baik masalah biologis maupun 
psikologis pasien. 

• Mengidentifikasi kondisi gawat darurat, melakukan prioritas 
masalah berdasarkan tingkat kegawatan pasien pada seluruh 
rentang usia. 

• Tujuan untuk menyelamatkan kehidupan, melakukan 
stabilisasi dan menurunkan kemungkinan kecacatan pada 
pasien, 

• Memberikan asuhan pada pasien dengan kondisi tidak gawat 
darurat, pendidikan kesehatan untuk pasien dan keluarga, 
rencana pemulangan dan rujukan yang tepat berdasar aspek 
etika dan legal. 

• Memberikan asuhan pada kondisi-kondisi/lingkungan yang 
belum diprediksi 

(Bencana) (ENA, 2010)  



Tindakan memilah-milah korban sesuai dengan 

tingkat kegawatannya untuk memperoleh prioritas 

tindakan  

 

Merah 

Kuning 

Hijau 

Hitam 

Triase prehospital  Vs 

Intrahospital 



ATS (Triase Lima Level) 



Cont.. 
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